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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Current Ratio (CR) and Debt to Equity Ratio (DER) on 

Return on Asset Ratio (ROA) in PT Adhi Karya Tbk for the 2014-2023 period. The method in this study is 

quantitative descriptive. The data analysis methods used include: Classical Assumption Test (Normality 

Test, Multicollinearity Test, Heteroscedasticity Test, and Autocorrelation Test), Determination Coefficient 

Test, Multiple Linear Regression Test, Hypothesis Test (t Test (Partial) and F Test (Simultaneous)). The 

results of this study show that the Current Ratio (CR) partially has an effect and significantly on the Return 

on Asset Ratio (ROA) because t is calculated 3.560 > t table 2.364 and the sig value is 0.009 < 0.05. Debt 

to Equity Ratio (DER) partially has no effect and is significant on the Return on Asset Ratio (ROA) because 

t is calculated 0.523 < t table 2.364, and with a significance level of 0.617 > 0.05. Simultaneously, the 

Current Ratio (CR) and Debt to Equity Ratio (DER) have an effect and significance on the Return on Asset 

Ratio (ROA) at PT Adhi Karya because F calculates 9.666 > F table 4.74, with a significance level of 0.010 

< 0.05. 

Keywords: Current Ratio (Cr), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Asset Ratio (ROA) 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap Return on Asset Ratio (ROA) pada PT Adhi Karya Tbk periode 2014-2023. Metode dalam 

penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Metode Analisa data yang digunakan meliputi: Uji Asumsi 

Klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi), Uji Koefisien 

Determinasi, Uji Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis (Uji t (Parsial) dan Uji F (Simultan)). Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa Current Ratio (CR) secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap 

Return on Asset Ratio (ROA) karena t hitung 3,560  > t tabel 2,364 dan nilai sig 0,009 < 0,05. Debt to 

Equity Ratio (DER) secara parsial tidak berpengaruh dan signifikan terhadap Return on Asset Ratio (ROA) 

karena t hitung 0,523 < t tabel 2,364, serta dengan tingkat signifikansi 0,617 > 0,05. Secara simultan Current 

Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh dan signifikan terhadap Return on Asset Ratio 

(ROA) pada PT Adhi Karya karena F hitung 9,666 > F tabel 4,74, dengan tingkat signifikansi  0,010 < 0,05. 

 

Kata Kunci: Current Ratio (Cr), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Asset Ratio (ROA)  
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1. PENDAHULUAN 

Pengaruh teknologi saat ini menyebabkan 

semua informasi bisa tersebar dengan luas dan 

sangat cepat, hal ini menyebabkan masyarakat bisa 

mengakses dengan mudah setiap hal yang terjadi 

pada saat ini. Terlebih lagi saat ini Indonesia 

sedang melakukan banyak pembangunan terhadap 

infrastuktur atau pembangunan terhadap fasilitias 

umum. Banyak pembangunan yang telah terjadi 

pada fasilitas umum contohnya seperti 

pembangunan terhadap jalan raya, akses jalan tol, 

jembatan serta akses terhadap alat transportasi 

umum lainnya. Salah satu contoh pembangunan 

terhadap alat transportasi umum yakni 

pembangunan LRT (Light Rail Transit). LRT ialah 

kereta api untuk penumpang yang menggunakan 

lintasan khusus dalam operasionalnya. 

Pembangunan terhadap LRT tersebut dilaksanakan 

oleh PT Adhi Karya Tbk. 

Perusahaan milik negara yang ditunjuk untuk 

membangun fasilitas tersebut ialah PT Adhi Karya 

Tbk yang merupakan perusahaan yang berada pada 

sektor properti, pembangunan infrastruktur, dan 

pembangunan terhadap fasilitias umum lainnya. 

Mulanya PT Adhi Karya beroperasi sebagai 

perusahaan di bawah naungan milik Belanda, yang 

kemudian secara sah menjadi Perseroan Terbatas 

pada 1 Juni 1974. Kemudian pada tahun 2004 PT 

Adhi Karya tercatat di Bursa Efek Indonesia 

sebagai perusahaan yang pertama yang bergerak 

dibidang konstruksi. Dari awal beroperasi hingga 

akhir 2023 PT Adhi Karya telah mampu 

menyelesaikan lebih dari 116 proyek, dari 

keberhasilan proyek-proyek tersebut mampu 

membuktikan  

bahwasanya PT Adhi Karya mampu bersaing 

dengan perusahaan konstruksi lainnya di Asia 

Tenggara. 

Tentunya dengan kemampuan yang telah 

dibuktikan melalui keberhasilannya dari proyek-

proyek yang dijalankan, para pemegang saham 

berharap bahwa PT Adhi Karya mampu 

menghasilkan keuntungan yang besar dan 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas kinerja 

perusahaannya. Kinerja perusahaan sangat 

bergantung dengan bagaimana cara perusahaan 

tersebut mengelola sumber daya yang ada, 

memperoleh laba serta melunasi kewajiban-

kewajiban yang ada. Untuk menghitung kinerja 

perusahaan tersebut dibutuhkan perhitungan 

menggunakan rasio keuangan. 

Analisis rasio keuangan berguna untuk 

mengetahui bagaimana kinerja perusahaan, serta 

berguna untuk mengetahui bagaimana keadaan 

keuangan di perusahaan tersebut, diharapkan 

melalui analisis ini dapat membantu mengevaluasi 

mengenai kinerja perusahaan serta dapat 

membantu para pemegang kepentingan dalam 

membuat keputusan. 

Pada penelitian ini digunakan perhitungan 

melalui rasio likuiditas yakni Current Ratio (CR). 

Current Ratio ialah rasio yang digunakan untuk 

mengetahui bagaimana kemampuan perusahaan 

dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya 

menggunakan aset lancar. Berikut ialah rumus 

untuk mencari Current Ratio: 

Current Ratio=(Aktiva lancar)/(Kewajiban 

lancar) 

Selain Current Ratio dalam perhitungannya, 

pada penelitian ini juga menggunakan rasio 

solvabilitas yakni Debt to Equity Ratio (DER). 

Debt to Equity Ratio ialah rasio yang digunakan 

untuk mengetahui bagaimana hutang yang dimiliki 

oleh suatu perusahaan dapat ditutupi dengan 

ekuitas yang dimilikinya. Berikut ialah rumus yang 

digunakan untuk Debt to Equity Ratio: 

Debt to Equity Ratio=(Total hutang)/Ekuitas 

Serta menggunakan rasio profitabilitas yakni 

Return on Asset Ratio (ROA). Return on Asset 

Ratio ialah rasio yang digunakan untuk mengetahui 

bagaimana perusahaan mendapatkan keuntungan 

menggunakan aset yang mereka miliki. Berikut 

ialah rumus yang digunakan untuk Return on Asset 

Ratio: 

Return on Asset=(Laba bersih)/(Total aset) 

Pada analisis ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

menekankan analisis data numerik atau angka, 

yang diproses menjadi statistik.  

Berikut ini ialah kondisi laporan keuangan 

mengenai data Current Ratio, Debt to Equity Ratio 

dan Return on Asset Ratio di PT Adhi Karya Tbk 

periode 2014-2023. 
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Berdasarkan pada hasil di atas PT Adhi Karya 

Tbk pada tahun 2014-2023 menunjukkan bahwa 

Current Ratio pada tahun 2015 menunjukkan 

bahwasanya pada tahun tersebut menjadi angka 

yang paling tinggi yakni 156,05%. Tahun 2018-

2021 terjadi penurunan hingga 101,52%. Lalu 

tahun 2022 terjadi kenaikan hingga 120,21% yang 

pada tahun 2023 terjadi penurunan kembali 

mencapai 114,41% 

 

 
Berdasarkan pada hasil di atas PT Adhi Karya 

Tbk pada tahun 2014-2023 memperlihatkan 

bahwasanya Debt to Equity Ratio terjadi penurunan 

yang semulanya pada tahun 2014 sebesar 497,12% 

turun hingga sebesar 224,69% pada tahun 2015 

yang juga merupakan angka yang terendah yang 

terjadi selama tahun 2014-2023. Dan terjadi 

kenaikan kembali pada tahun 2019-2021, yang 

pada tahun 2021 mencapai angka tertinggi yaitu 

sebesar 605,24%, lalu terjadi penurunan kembali 

pada 2022-2023 hingga mencapai 339,23%. 

 
Dan hasil perhitungan Return on Asset Ratio 

pada PT Adhi Karya Tbk periode 2014-2023 

memperlihatkan bahwa selama periode tersebut 

cenderung mengalami penurunan dari tahun ke 

tahunnya. Pada tahun 2014 merupakan angka yang 

tertinggi yang dimiliki untuk Return on Asset yaitu 
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sebesar 3,12%. Sedangkan nilai yang terendah 

yang dimiliki untuk Return on Asset ialah sebesar 

0,06% pada tahun 2020. Dengan angka tersebut 

dapat dikatakan bahwa PT Adhi Karya Tbk 

memiliki nilai Return on Asset Ratio yang jauh 

dibawah standar industri yakni sebesar 30%. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Intania Situmorang. JUBIMA : Jurnal 

Bintang Manajemen Volume.1, No.1 Maret 2023. 

Hal 165-179. e-ISSN: 2963-4830; p- ISSN: 2963-

6035. Pengaruh Current Ratio (CR) Dan Debt To 

Equity Ratio (DER) Terhadap Return On Asset 

(ROA) Pada Perusahaan Sub Sektor Advertising, 

Printing And Media Yang Terdaftar Di BEI. 

Current Ratio (CR) membuktikan bahwa secara 

parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

Terhadap Return on Asset (ROA). Debt to Equity 

Ratio (DER) membuktikan bahwa secara parsial 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return 

on Asset (ROA). Current Ratio (CR) dan Debt to 

Equity Ratio (DER) membuktikan bahwa secara 

simultan berpengaruh dan signifikan Ratio 

terhadap Return on Asset (ROA). 

Susianti, Leni Hartati, Abdul Khoir. Jurnal 

Mozaik Volume XIII edisi 2 Desember 2021. Hal 

54-65. E-ISSN: 2614-8390; P-ISSN: 1858-1269. 

Pengaruh Current Ratio Dan Debt To Equity Ratio 

Terhadap Return On Asset (ROA) Industri 

Makanan Olahan Dan Minuman Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Current Ratio berpengaruh 

dan signifikan terhadap Return on Assets, Debt to 

Equity Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap 

Return on Assets. Current Ratio dan Debt to Equity 

Ratio secara simultan berrpengaruh dan signifikan 

terhadap Return on Assets.  

Mοϲhammaԁ Wahyuԁin Zarkasyi, Armike 

Febtinugraini, Niken Tia Sugiantο. Jurnal Ilmiah 

Penԁiԁikan Ekοnοmi VοI. 6, Nο. 1, 2021. E-ISSN: 

2615-6784 ; P-ISSN: 2548-6535. Pengaruh Current 

Ratio, Debt To Asset Ratio, Debt To Equity Ratio 

Terhadap Return Οn Asset. Berԁasarkan hasiI 

pengujian ԁapat ԁisimpuIkan Ƅahwa Current Ratiο 

(CR), DeƄt tο Asset Ratiο (DAR) ԁan DeƄt tο 

Equity Ratiο (DER) seϲara simuItan Ƅerpengaruh 

terhaԁap Return οn Asset (RΟA).  

Dela Nadia Alfiani. JURNAL 

MANAJEMEN. Volume 14 Issue 1 (2022). Hal 

2016-212. ISSN: 0285-6911 (Print) 2528-1518 

(Online). Pengaruh Current Ratio dan debt to assets 

ratio terhadap Return on Assets. Current Ratio 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return on Asset, Debt to Asset Ratio 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return on Asset, secara simultan Current 

Ratio dan Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Asset.  

Mulyati Akib, Fitriaman, Muh. Rayendra 

Molagina. Jurnal Akuntansi dan Keuangan. 

Volume 7, No. 1 Februari Tahun 2022. Hal 248-

258. e-ISSN: 2503-1635. Pengaruh Current Ratio 

Dan Debt To Equity Ratio Terhadap Return On 

Asset Padea PT. Fast Food Indonesia TBK. 

Variabel Current Ratio (X1) tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Return on Asset pada 

perusahaan PT. Fast Food Indonesia. Variabel Debt 

to Equity Ratio (X2) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Return on Asset pada perusahaan PT. Fast 

Food Indonesia. Variabel Current Ratio dan Debt 

to Equity Ratio memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Return on Asset pada PT. Fast Food 

Indonesia.  

Dedek Kurniawan Gultom, Mukhritazia 

Manurung, Roni Parlindungan Sipahutar. Jurnal 

Humaniora. Volume 14 No. 1 April 2020. Hal 1-

14. ISSN 2548-9585. Pengaruh Current Ratio, Debt 

to Equity Ratio, Total Asset Turnover terhadap 

Return on Assets pada Perusahaan Sub Sektor 

Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Current 

Ratio (CR) secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap Return on Asset (ROA), Debt to Equity 

Ratio (DER) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return on Assets (ROA), 

Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), 

Total Assets Turn Over (TATO) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap (ROA).  

Dede Solihin. KREATIF: Jurnal Ilmiah 

Prodi Manajemen Universitas Pamulang. Volume 

7 No 1. Hal 115-122. ISSN 2406-8616. Pengaruh 

Current Ratio Dan Debt To Equity Ratio Terhadap 

Return On Asset (ROA) Pada PT Kalbe Farma, 

Tbk. Variabel yang memiliki pengaruh terhadap 

Return on Asset adalah variabel Debt to Equity 

Ratio sedangkan variabel yang tidak memiliki 

pengaruh terhadap Return on Asset adalah variabel 

Current Ratio sedangkan berdasarkan pengujian 

simultan terdapat pengaruh terhadap Return on 

Asset.  
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Rita Satria. SCIENTIFIC JOURNAL OF 

REFLECTION: Economic, Accounting, 

Management and Business. Volume 5 No 2. Hal 

440-447. e-ISSN 2621-3389. Pengaruh Current 

Ratio (CR) Dan Debt To Equity Ratio (DER) 

Terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT Mayora 

Indah TBK Periode 2009 – 2020. Hasil dari 

penelitian secara parsial Current Ratio (CR) tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return 

on Asset, Debt to Equity Ratio berpengaruh secara 

negatif dan signifikan terhadap Return on Asset. 

Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) secara simultan berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Return on Asset.  

Destian Andhani. Prosiding SENANTIAS: 

Seminar Nasional Hasil Penelitian dan PkM. 

Volume 4 No 1. Hal 940-948. E-ISSN: 2775-8095. 

Pengaruh Current Ratio Dan Debt To Equity Ratio 

Terhadap Return On Asset Pada PT Ultra Jaya Milk 

Trading Company Tbk. Periode 2012 – 2021. 

Variabel Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap variabel Return on Asset.  

Icha Angela. Cakrawala: Jurnal Ekonomi, 

Manajemen dan Bisnis. Volume 1, Number 1, 

Maret. 2024. Hal 70-78. e-ISSN: 3046-8884 

Pengaruh Current Ratio Dan Debt To Equity Ratio 

Terhadap Return On Assets Pada PT Ciputra 

Development Tbk Periode 2013-2022. Hasil dari 

penelitian secara parsial Current Ratio berpengaruh 

yang signifikan terhadap Return on Asset, Debt to 

Equity Ratio tidak berpengaruh yang signifikan 

terhadap Return on Asset. Current Ratio  dan Debt 

to Equity Ratio secara simultan berpengaruh dan 

signifikan terhadap Return on Asset. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dapat digunakan untuk 

memberikan gambaran atau mendeskripsikan 

suatu obyek yang diteliti melalui data sampel 

atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum. Statistik deskriptif 

dapat dilihat dari mean, median, modus, varian, 

kuartil, desil, presentil, dan standar deviasi. 

Menurut Ghozali (2017:19), “Statistik 

deskriptif merupakan teknik analisis yang 

menggambarkan atau mendeskripsikan data 

penelitian melalui nilai minimum, maksimum, 

rata-rata, standar deviasi, sum, range, kurtosis 

dan kemencengan distribusi (swekness) “. 

Metode ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran fenomena terkait variabel penelitian 

melalui data yang telah dikumpulkan. Teknik 

analisis deskriptif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nilai minimum, 

maksimum, mean, dan standar deviasi dari 

masing-masing variabel. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas, menurut Sujarweni 

dan Utami (2020:164) “uji multikolinieritas 

diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya 

variabel independen yang memiliki 

kemiripan antarvariabel independen dalam 

suatu model”. Jumlah variabel bebas > 1 

maka perlu dilakukan uji multikorelasi. 

Salah satu cara untuk melakukan uji 

multikorelasi dengan melihat dari nilai VIF 

(variance-inflating-factor). Jika VIF<10 

berarti tingkat kolinearitas dapat 

ditoleransi. Kondisi di mana prediktor 

(variabel independen) secara signifikan 

berkorelasi satu sama lain dapat 

menghasilkan hasil regresi yang tidak dapat 

diandalkan dikenal sebagai 

multikolinearitas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

menentukan apakah residual dari model 

yang terbentuk memiliki varians yang 

konstan. Suatu model yang baik adalah 

yang memiliki varians yang konstan dari 

setiap gangguan atau residualnya. 

Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana 

asumsi tidak tercapai; dengan kata lain, ada 

ekspektasi dari eror dan variasi eror yang 

berbeda sepanjang waktu. Adanya 

heteroskedastisitas menyebabkan proses 
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estimasi menjadi tidak efisien; namun, hasil 

estimasi tetap konsisten dan tidak bias. 

Hasil Uji-t dan Uji-F akan tidak berguna 

jika ada masalah heteroskedastisitas (miss 

leanding). Untuk memastikan validitas 

estimasi varian dan uji hipotesis, 

homokedastisitas variansi data harus 

konstan di seluruh rentang nilai prediktor, 

menurut Ghozali (2016: 134). 

 

4) Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi merupakan salah satu 

metode statistik dalam pengujian asumsi 

klasik regresi, yaitu untuk mengevaluasi 

apakah terdapat hubungan linear antara 

variabel independen dan variabel dependen. 

Autokorelasi terjadi ketika terdapat ketidak 

sesuaian antara nilai sebenarnya dengan 

nilai yang diprediksi oleh model regresi. 

Hal ini dapat terjadi ketika ada pola dalam 

kesalahan prediksi yang berulang pada 

interval waktu tertentu 

 

c. Analisis Regresi Linier 

Analisis Regresi Linier Berganda. 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis regresi 

linier berganda digunakan oleh peneliti, apabila 

peneliti meramalkan bagaimana naik turunnya 

keadaan variabel dependen (kriterium), bila dua 

atau lebih variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

d. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

e. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Dari perhitungan tersebut, diketahui bahwa 

variabel independen yakni Current Ratio (X1) 

dengan data yang dimiliki sebanyak 10 

mempunyai angka maximum sebesar 156,00, 

dan angka minimum sebesar 102,00 dengan 

angka mean atau rata-rata sebesar 126,5000 dan 

dengan angka standar deviasi sebesar 15,79205. 

Variabel independen yakni Debt to Equity Ratio 
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(X2) dengan data yang dimiliki sebanyak 10 

mempunyai angka maximum sebesar 605,00 

dan angka minimum sebesar 225,00 serta 

dengan angka mean atau angka rata-rata sebesar 

406,7000 dengan angka standar deviasi 

124,75581. Variabel dependen yakni Return on 

Asset Ratio (Y) dengan data yang dimiliki 

sebanyak 10 mempunyai angka maximum 

sebesar 3,00, dan angka minimum 0,00 dengan 

angka mean atau angka rata-rata sebesar 1,5000 

dengan standar deviasi 1,17851. 

 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan pada hasil tersebut dapat 

diketahui bahwasanya data yang dimiliki 

sebanyak 10 dengan standar deviasi sebesar 

0,60762281 dengan angka Asymp. Sig (2-

tailed) sebesar 0,200. Uji ini memiliki 

syarat apabila angka yang ada pada Asymp. 

Sig (2-tailed) > 0,05, maka penelitian ini 

bisa disimpulkan bahwa distribusinya 

normal. Dengan syarat dan hasil 

perhitungan tersebut maka dapat 

disimpulkan data yang dipakai di penelitian 

ini distribusinya normal dikarenakan hasil 

yang didapat ialah 0,200 > 0,05. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan pada hasil di atas, diketahui 

bahwa angka tolerance yang didapat ialah 

sebesar 0,539 dan VIF yakni sebesar 1,856. 

Maka dengan hasil tersebut bisa dibuat 

kesimpulan bahwasanya tidak terdapat 

multikolinearitas di penelitian ini 

dikarenakan angka pada tolerance atau 

toleransi >0,10 dan angka pada VIF <10. 

 

3) Uji Autokorelasi  

 
 

Dari hasil pengujian di atas, diketahui 

bahwa hasil yang didapat pada angka 

Asymp. Sig (2-tailed) yakni sebesar 0,737. 

Dengan syarat mengambil keputusan 

apabila angka yang ada pada Asymp. Sig 

(2-tailed) > 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi autokorelasi. Dengan 

menggunakan uji runs test tersebut, 

penelitian ini bisa diberi kesimpulan bahwa 

tidak adanya autokorelasi atau model pada 

regresi tersebut ialah model regresi yang 

baik karena 0,737 > 0,05 

 

4) Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan pada gambar tersebut bisa 

terlihat jika titik-titik yang ada bisa tersebar 

secara luas dan tidak hanya berada di satu 

titik, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

pengujian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas atau tidak terjadi 
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homokedastisitas yang bisa dikatakan 

bahwasanya model regresi tersebut ialah 

suatu contoh model regresi yang baik 

 

5) Uji Koefisien Determinasi  

 
Dari hasil uji tersebut dapat diketahui 

bahwasanya nilai yang didapat pada 

Adjusted R Square ialah sebesar 0,658. 

Yang dapat disimpulkan bahwasanya pada 

variabel independen Current Ratio dan Debt 

to Equity Ratio memiliki kontribusi yang 

kuat pada variabel dependen Return on 

Asset Ratio yakni sebesar 65,8%. 

Sedangkan untuk sisanya ialah sebesar 

34,2% dapat dipengaruhi dari variabel-

variabel yang lain yang tidak dipergunakan 

di penelitian ini. 

 

6) Uji Regresi Linier  

 
Berdasarkan pada persamaan regresi 

tersebut, bisa diberi kesimpulan sebagai 

berikut: 

a) Angka yang ada pada Constant yakni -

7,956 menunjukan jika pada variabel 

bebas yakni Current Ratio dan Debt to 

Equity Ratio berangka 0 (nol), maka 

angka yang ada pada Return on Asset 

Ratio akan terjadi penurunan hingga -

7,956. 

b) Angka yang ada pada koefisien regresi 

untuk variabel bebas Current Ratio 

ialah sebesar 0,071 yang mempunyai 

tanda positif. Maka dapat disimpulkan 

jika pada Current Ratio terjadi kenaikan 

sebesar 1%, maka angka yang ada pada 

Return on Asset Ratio akan terjadi 

kenaikan hingga sebesar 0,071. angka 

koefisien positif menunjukan 

bahwasanya Current Ratio berpengaruh 

positif terhadap Return on Asset Ratio, 

semakin naik angka Current Ratio maka 

semakin naik juga angka yang ada pada 

Return on Asset Ratio. 

c) Angka yang ada pada koefisien regresi 

untuk variabel bebas Debt to Equity 

Ratio  ialah sebesar 0,001 yang 

mempunyai tanda positif. Maka dapat 

disimpulkan jika pada Debt to Equity 

Ratio terjadi kenaikan sebesar 1%, 

maka angka yang ada pada Return on 

Asset Ratio akan terjadi kenaikan juga 

hingga sebesar 0,001. Angka koefisien 

positif menunjukan bahwasanya Debt 

to Equity Ratio berpengaruh positif 

pada Return on Asset Ratio, semakin 

naik angka Debt to Equity Ratio 

semakin naik juga angka yang ada pada 

Return on Asset Ratio. 

 

b. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada uji tersebut, diketahui 

bahwa perhitungan untuk uji t pada masing-

masing variabel yang ada yaitu: 

1) Pengaruh Current Ratio terhadap Return on 

Asset Ratio. 

Hasil pada uji t Current Ratio 

terhadap Return on Asset Ratio diatas 

didapat thitung sebesar 3,560, sedangkan 

ttabel dengan tingkat signifikansi 5% 

(0,05) dan dengan derajat kebebasan (dk) = 

n-k = 10–3 = 7 ialah sebesar 2,364. Dengan 

melakukan perbandingan yakni thitung 

3,560 > ttabel 2,364. Dengan signifikansi 

0,009 < 0,05, dengan hasil tersebut bisa 

diberi kesimpulan bahwasanya Ho diterima 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 4, October 2024 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 579-588 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 587 

 

dan Ha ditolak. Sehingga secara parsial 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas yakni Current Ratio 

terhadap variabel terikat yakni Return on 

Asset Ratio. 

2) Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap 

Return on Asset Ratio. 

Hasil pada uji t Debt to Equity Ratio 

terhadap Return on Asset Ratio diatas 

didapat thitung sebesar 0,523, sedangkan 

ttabel dengan tingkat signifikansi 5% 

(0,05) dan dengan derajat kebebasan (dk) = 

n-k = 10-3 = 7 ialah  sebesar 2,364. Dengan 

melakukan perbandingan yakni thitung 

0,523 < ttabel 2,364. Dengan signifikansi 

0,617 > 0,05, dengan hasil tersebut bisa 

diberi kesimpulan  bahwasanya Ho ditolak 

dan Ha diterima. Sehingga secara parsial 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas yakni Debt to Equity 

Ratio terhadap variabel terikat yakni 

Return on Asset Ratio 

 
Dari hasil uji di atas, diketahui bahwa 

angka signifikansi yang didapat ialah sebesar 

0,010. Selain itu diketahui Fhitung ialah 

sebesar 9,666. Dan mencari Ftabel ialah 

banyaknya sampel (n) = 10, banyaknya 

variabel (k) = 3, taraf signifikansi a = 0,05 ; df1 

= k-1 = 3-1 = 2 dan df2 = n-k = 10-3 = 7.  Dan 

didapat angka Ftabel ialah sebesar 4,74, yang 

berarti bahwa FHitung 9,666 > Ftabel 4,74. 

maka dari perhitungan tersebut bisa diberi 

kesimpulan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak 

karena terdapat pengaruh secara simultan dan 

signifikan antara variabel Current Ratio dan 

Debt to Equity Ratio terhadap variabel Return 

on Asset Ratio 

 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya terkait pengaruh Current Ratio (CR) 

dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return 

on Asset Ratio (ROA) pada PT Adhi Karya Tbk 

Periode 2014-2023, maka dapat dibuat kesimpulan 

yaitu sebagai berikut: 

a. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return 

on Asset Ratio (ROA) pada PT Adhi Karya 

Tbk Periode 2014-2023 

Perhitungan secara parsial pada variabel 

Current Ratio berpengaruh dan signifikan 

terhadap variabel Return on Asset Ratio pada 

PT Adhi Karya Tbk periode 2014-2023. Maka 

dapat disimpulkan bahwa PT Adhi Karya 

mampu membayar kewajiban jangka pendek 

yang dimilikinya dengan asetnya dan 

berpengaruh terhadap bagaimana perusahaan 

mendapatkan keuntungan menggunakan 

pendapatannya. 

b. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Return on Asset Ratio (ROA) pada 

PT Adhi Karya Tbk Periode 2014-2023 

Perhitungan secara parsial pada variabel Debt 

to Equity Ratio tidak berpengaruh dan 

signifikan terhadap variabel Return on Asset 

Ratio pada PT Adhi Karya Tbk periode 2014-

2023. Maka dapat disimpulkan bahwa hutang 

dibanding ekuitas yang dimilikinya tidak 

berpengaruh terhadap bagaimana perusahaan 

dalam mendapatkan keuntungan 

menggunakan pendapatannya 

c. Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to 

Equity Ratio (DER) terhadap Return on Asset 

Ratio (ROA) pada PT Adhi Karya Tbk Periode 

2014-2023 

Perhitungan secara simultan pada variabel 

Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

terdapat pengaruh dan signifikan terhadap 

Return on Asset Ratio pada PT Adhi Karya 

Tbk Periode 2014-2023. Dari uji koefisien 

determinasi pada Current Ratio dan Debt to 

Equity Ratio mempunyai kontribusi yang 

sangat kuat terhadap Return on Asset Ratio 

yakni sebesar 65,8%. Sedangkan sisanya ialah 

sebesar 34,2% bisa dipengaruhi oleh variabel-

variabel yang lain yang tidak ada di dalam 

penelitian ini. Maka dapat disimpulkan bahwa 

bagaimana cara perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek menggunakan 

asetnya serta banyaknya hutang dibanding 

ekuitas yang dimilikinya berpengaruh 

terhadap bagaimana perusahaan dalam 

mendapatkan keuntungan menggunakan 

pendapatannya 
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